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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricata L.)  

DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN  

Colletotrichum musae (Berk & Curt.) Arx.  

SECARA IN VITRO 

 

 

Ranti Wulandari (11782201242) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Penti Suryani  

 

 

INTISARI 

Colletotrichum musae (Berk. & Curt.) Arx. merupakan salah satu patogen 

penyakit pascapanen penyebab antraknosa pada buah pisang. Penyakit antaknosa 

merupakan salah satu masalah terbesar dalam pengelolaan pascapanen buah 

pisang. Pengendalian terhadap Colletotrichum musae (Berk. & Curt.) Arx.  Dapat 

dilakukan menggunakan pemanfaatan senyawa aktif pada daun sirsak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun sirsak yang 

efektif dalam menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu 

Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau,  pada Bulan Juli 2024. Penelitian ini disusun 

menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri 6 perlakuan dan 4 ulangan. Konsentrasi yang diuji yaitu 0,1,2,3,4 dan 5%. 

Parameter pengamatan terdiri aras karakteristik makroskopis koloni C. musae, laju 

pertumbuhan, dan daya hambat pertumbuhan koloni C. musae. Hasil penelitian 

menunjukan pemberian ekstrak daun sirsak berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan (0,33) dan daya hambat pertumbuhan koloni C. musae (48,34 %). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian konsentrasi 1-5 % ekstrak daun 

sirsak belum efektif dalam menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro.  

 

Kata Kunci : Colletotrichum musae, daun sirsak, ekstrak 
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EFFECTIVENESS OF SIRSAK (Annona muricata L.) LEAVES EXTRACTS 

IN INHIBITING THE GROWTH OF Colletotrichum musae (Berk & Curt.) 

Arx. IN VITRO 

 

 

 

Ranti Wulandari (11782201242) 

Supervised by Syukria Ikhsan Zam and Penti Suryani  

 

 

ABSTRACT  

 

Colletotrichum musae (Berk. & Curt.) Arx. is one of the postharvest 

disease pathogens that cause anthracnose on banana fruit. Anthracnose disease is 

one of the biggest problems in banana postharvest management. Control of 

Colletotrichum musae (Berk. & Curt.) Arx.  can be done using the utilization of 

active compounds in soursop leaves. The purpose of this study was to obtain the 

concentration of soursop leaf extract that is effective in inhibiting the growth of C. 

musae in vitro. This research was conducted at the Laboratory of Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science (PEMTA), Faculty of Agriculture and 

Animal Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau, in July 

2024. This research was prepared using experimental methods with a complete 

randomized design (CRD) consisting of 6 treatments and 4 replicates. The 

concentrations tested were 0,1,2,3,4 and 5%. The observation parameters 

consisted of macroscopic characteristics of C. musae colonies, growth rate, and 

growth inhibition of C. musae colonies. The results showed that the 

administration of soursop leaf extract had a significant effect on the growth rate 

(0.33) and growth inhibition of C. musae colonies (48.34%). The conclusion of 

this study is that the administration of 1-5% concentration of soursop leaf extract 

is not effective in inhibiting the growth of C. musae in vitro.  

Keywords: Colletotrichum musae, soursop leaf, extract. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Data BPS (Badan Pusat Stastistka) Provinsi Riau menunjukkan 

bahwasanya Tahun 2018 pisang berada urutan kedua setelah buah nanas yaitu 95 

ton, dan buah pisang di angka volume 46,5 ribu ton (BPS, 2018). Hal ini 

dikarenakan produksi buah pisang mengalami penurunan, yang mana penurunan 

ini disebabkan oleh beberapa penyebab yaitu dari kualitas buah pisang yang 

kurang baik. Salah satu yang menyebabkan kualitas buah pisang menurun ialah 

serangan hama dan penyakit yang disebabkan pertumbuhan Colletotrichum musae 

(Berk. & Curt.) Arx.  

Colletotrichum musae (Berk. & Curt.) Arx. merupakan salah satu patogen 

penyakit pascapanen penyebab antraknosa pada buah pisang. Penyakit antraknosa 

merupakan salah satu masalah terbesar dalam pengelolaan pascapanen buah 

pisang. Infeksi Colletotrichum musae penyebab antraknosa pada saat 

penyimpanan menyebabkan buah akan membusuk dan rusak sebelum matang 

dengan sempurna. Serangan ini dimulai dengan munculnya bercak-bercak 

berwarna coklat sedikit melengkung ke dalam kemudian akan melebar dan daging 

buah akan menjadi rusak (Cut, 2023). 

Hal tersebut di atas membutuhkan penanganan yang intensif seperti 

dengan penggunaan fungisida kimia sebagai pengendali patogen tanaman yang 

dapat meningkatkan hasil pertanian, sehingga dapat menjaga stabiltas dan kualitas 

hasil panen. Namun demikian penggunaan fungisida kimia yang tidak bijaksana 

atau terus-menerus dapat menimbulkan dampak buruk terhadap kualitas 

lingkungan, timbulnya resistensi patogen dan berbahaya bagi konsumen. Demi 

mengurangi dampak negatif tersebut, maka diperlukan pengendalian penyakit 

yang ramah lingkungan dan tidak berbahaya bagi konsumen misalnya 

menggunakan fungisida yang berasal dari tumbuhan yaitu fungisida nabati 

(Moniharapon dkk, 2015). 

Daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung bahan aktif golongan 

senyawa flavonoid yang bersifat toksik dan berpotensi menjadi pestisida 

(Desiyanti dkk, 2016). Dalam kebanyakan kasus, flavonoid dapat berperan secara 
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langsung sebagai antibiotik dengan menggangu fungsi organisme, seperti bakteri 

atau virus (Roslizawaty dkk, 2013). Penelitian ini juga dilakukan oleh 

Moniharapon dkk (2015) dengan hasil yang menunjukkan bahwa perlakuan daun 

sirsak (Annona muricata L.) yang efektif terhadap mortalitas Sitophilus oryzae 

adalah 35 gr dengan tingkat kematian mencapai 78,31%. Cut Nanda Riska pada 

tahun 2023 juga melakukan penelitian terkait ekstrak daun sirsak dan daun pepaya 

terhadap pengendalian hama pada tanaman selada. Fitri dkk (2021) juga 

melakukan penelitian terkait daun sirsak terhadap spodoptera litura F. Pada 

tanaman kedelai. 

Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan bahwa penggunaan ekstrak daun 

sirsak bisa menjadi salah satu alaternatif dalam pertumbuhan Colletotrichum 

musae yang ramah lingkungan. Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Daun Sirsak (Annona 

murica L.) dalam Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum musae (Berk & 

Curt.)Arx. secara In Vitro”.  

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun 

sirsak  yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum musae (Berk. 

& Curt.) Arx. secara in vitro.  

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang di peroleh adalalah emberikan informasi tentang 

manfaat   dari ekstrak daun sirsak yang berpotensi untuk menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum musae (Berk. & Curt.) Arx. secara in vitro 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun 

sirsak mampu menghambat pertumbuhan pertumbuhan Colletotrichum  musae secara in 

vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.      Daun Sirsak 

Tanaman sirsak merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam 

keanekaragaman hayati di indonesia. Tanaman ini ditanam secara komersial 

untuk diambil daging buah nya.Sirsak merupakan tanaman buah yang 

tersebar di daerah tropis dan sub tropis di dunia. Daun sirsak mengandung 

senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai anti jamur.  Sirsak merupakan 

salah satu jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai pestisida nabati atau 

insektisida (Cut, 2023). Daun sirsak berbentuk bulat panjang dengan ujung 

lancip pendek. Daun sirsak yang tua biasanya berwarna hijau tua atau coklat, 

sedangkan daun mudanya berwarna hijau kekunungan. Daun sirsak tebal dan 

agak kaku dengan urat daun menyirip atau tegak pada urat daun utama. Daun 

sirsak terkadang menimbulkan bau yang tidak sedap. 

 

Gambar 2.1. Sirsak (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2024) 

 

Menurut sistematika, klasifikasi tanaman sirsak yaitu Kerajaan: Plantae; 

Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Magnoliopsida; Bangsa: Magnoliales; Suku: 

Annonaceae; Marga: Annona; Spesies: Annona muricata L. 

(Sunarjono,2005). Sirsak termasuk jenis tanaman yang mudah tumbuh di 

antara marga Annona lainnya dan tumbuh pada iklim tropik yang hangat dan 

lembab. Tanaman ini bisa tumbuh hingga ketinggian 1200 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). Tanaman sirsak tumbuh dengan sangat baik pad iklim 
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dengan suhu 22 – 28 °C dengan kelembaban relatif 60 – 80 % serta curah 

hujan berkisar 1500 – 2500 mm per tahun (Cut, 2023).  

Seluruh bagian tanaman sirsak termasuk buah muda, biji, daun dan 

akarnya mengandung bahan aktif annonain. Daun dan bijinya dapat berfungsi 

sebagai insektisida, larvisida dan anti makan sebagai racun kontak dan racun 

perut. Tanaman sirsak (Annona muricata L.) juga mengandung zat toksik bagi 

serangga. Serangga yang menjadi hama di lapangan maupun pada bahan 

simpan mengalami kelainan tingkah laku akibat bahan aktif yang terkandung 

pada daun sirsak. Disamping itu dapat juga menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan serangga, pengurangan produksi telur dan sebagai penolak 

(repellen) (Moniharapon dkk, 2015). Adapun hasil uji fitokimia dasar daun 

sirsak dapat dilihat pada Tabel berikut (Feby, 2023): 

Tabel 2.1. Hasil Uji Fitokimia Kandungan Senyawa Daun Sirsak   

      (Annona muricata L.) 

Senyawa Fitokimia Penampakan Noda Hasil 

Uji 

Keterangan 

Alkoloid Dragendorf + Terdapat 

Endapan 

Tanin 

 

 

 
Saponin 

FeCl3 

 

 

 
Dikocok 

+ 

 

 

 
+ 

Terbentuk 

warna hijau 

dan endapan 

Terbentuk busa 

Steroid H2SO4 + Terbentuk 

cincin merah 

Flavonoid MgSO4 HCl pekat + Terbentuk warna 

merah orange 
Keterangan : : + (Positif): Ada indikasi senyawa  bioaktif 

*Terdapat senyawa bioaktif dalam daun sirsak
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2.2.      Colletotrichum musae 

2.2.1.   Klasifikasi dan Morfologi Colletotrichum musae 

Colletotrichum musae  diklasifikasikan secara ilmiah yakni, Kingdom: 

Fungi, Phylum: Ascomycota, Class: Sordariomycetes, Order : Glomorellales, 

Family:  Glomorellaceae, Genus : Colletotrichum, Species : C. musae. (GBIF, 

2015). Menurut Inaya (2022) fungi ini memiliki bentuk yang memanjang dengan 

panjang 11 sampai 17 µm dan lebar 4 sampai 6 µm, Konidia pada ujung 

konidiofor panjangnya dapat mencapai 30 µm dengan lebar 3 sampai 5 µm. 

Konidia dan konidiofor terbentuk dalam aservulus yang terletak pada permukaan 

tanaman yang terinfeksi. Aservulus ini dapat berbentuk bulat dengan diameter 

mencapai 400 µm dan jarang mempunyai seta. Fungi ini dapat menginfeksi buah 

melalui daun yang sudah sakit dan sisa-sisa bunga yang sudah mati. Konidia fungi 

ini dapat terbentuk pada suhu optimum yang mencapai 27-30°C. Sehingga 

serangan fungi Colletotrichum musae pada musim hujan dapat meningkat pesat. 

Makroskopis Colletotrichum musae dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2.  Morfologi Makroskopis Colletotrichum musae 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Konidia C.musae berkecambah dengan membentuk pembuluh kecambah, 

yang selanjutnya membentuk apresorium dan dapat menerobos masuk kedalam 

kultikula kulit buah secara langsung. Setelah menginfeksi melalui apresorium, 

jamur lalu berkembang sedikit di bawah kultikula lalu berhenti menjadi laten, 

kondisi ini bisa bertahan lebih dari 5 bulan. Infeksi permulaan seperti ini banyak 

terjadi namun hanya sedikit yang berkembang menjadi bercak antraknosa pada 

buah. Konidium yang menular pada buah bisa berasal dari daun yang sakit dan 

masih basah maupun kering serta sisa-sisa dari bunga  yang mati. Jamur dapat 

menginfeksi buah saat sedang berada dalam masa pemeraman, jamur mampu 
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menginfeksi sisir buah melalui luka yang disebabkan akibat pemotongan dari 

tandan buah (Semangun, 2007). 

2.2.2.   Penyakit Antraknosa 

Antraknosa merupakan penyakit penyimpanan pasca panen pisang yang 

menyebabkan buah pisang akan membusuk dan rusak sebelum matang sempurna. 

Penyakit antraknosa ini dapat menyebabkan kerugian hingga 40% pada tandan 

pisang yang terinfeksi. (Alvindia, 2013). Akibat penyakit antraknosa pada buah 

pisang, kualitas buah pisang seringkali terjadi nya penurunan (Muhibuddin et al, 

2019). 

Salah satu patogen pada tanaman pisang adalah Colletotrichum musae 

yang menyebabkan penyakit antraknosa pada buah pisang. Antraknosa 

disebabkan oleh  Colletotrichum musae, yang bertahan dalam daun mati atau 

membusuk. Sporanya disebarkan oleh angin, air dan serangga, burung dan 

tikus yang memakan pisang. Jamur ini memasuki buah melalui luka kecil 

kulitnya kemudian berkecambah dan mulai menimbulkan gejala. Jamur ini 

berkembang pada suhu, kelembaban dan curah hujan tinggi. Gejala timbul 

pada saat pematangan buah pada tandan pohon atau pasca panen selama 

penyimpanan. Penyakit ini mempengaruhi kualitas buah pisang selama 

transportasi dan penyimpanan, yang menyebabkan buah akan membusuk dan 

rusak sebelum matang dengan sempurna. Serangan dimulai dengan 

munculnya bercak-bercak berwarna coklat yang sedikit melengkung ke dalam 

kemudian akan segera membesar dan daging buah akan menjadi rusak (Cut, 

2023). 

Buah pisang yang terserang antraknosa yaitu terdapat lesi atau luka. 

Lesi berwarna hitam berubah abu-abu apabila mengering. Pada keadaan 

lembab, bagian permukaan lesinya menjadi bintik-bintik kemerahan. Hasil 

pengamatan secara makroskopis dilaboratorium  Colletotrichum musae yaitu 

pada awal pertumbuhan koloni putih kemudian menjadi abu-abu muda 

hingga memenuhi cawan petri dan diikuti dengan pustul bewarna abu-abu 

kehitaman dengan tekstur kasar. Warna balik koloni krem kecoklatan. 

Pengamatan secara mikroskopis diamati dibawah mikroskop dengan 

pembesaran 100x.  Colletotrichum musae mempunyai bentuk spora silindris, 
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spora tidak bersepta dengan warna hyaline. Miselium Colletotrichum musae 

bersepta dan bercabang. Secara umum Colletotrichum musae  ini memiliki 

hifa yang bersekat dan bercabang serta menghasilkan konidia yang transparan 

dan memanjang dengan ujung membulat atau meruncing dengan panjang 

antara 10-16 μm dan lebar antara 5-7 μm, dengan massa konidia bewarna 

hitam (Inaya et al., 2022). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.    Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertaniann dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni- Juli 2024. 

 

3.2.    Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media PDA (Potato 

Dextrose Agar) aquades, daun sirsak, isolat murni Colletotrichum musae, 

alkohol 90%, kloramfenikol,  klorok (NaOCl) 1%. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cutter, ember, blender, Lampu Bunsen, nampan, 

presto, laminar air flow cabinet (LAFC), inkubator, showcase, timbangan 

duduk, timbangan analitik, magnetic stirrer, vortex mixer, Beaker glass, labu 

Erlenmeyer, Cawan Petri berdiameter 9,5 cm, gelas ukur, tabung suntik, 

membran 0,2 µm, batang pengaduk jarum Ose, cork borer, spatula, 

alumunium foil, kertas label, plastik, penggaris, karet, tisu, kain kasa, kamera 

dan alat tulis. 

 

3.3.    Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non 

faktorial dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 unit 

percobaan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbedaan 

konsentrasi ekstrak daun sirsak (S). Konsentrasi yang digunakan mengacu 

pada penelitian T.Oktanur Dimas (2020), sebagai berikut: S0 = Konsentrasi 

0% (0 ml ekstrak daun sirsak + PDA 20 ml); S1 = Konsentrasi 1% (0,2 ml 

ekstrak daun sirsak+ PDA 19,8 ml); S2 = Konsentrasi 2% (0,4 ml ekstrak 

daun sirsak+ PDA 19,6 ml); S3 = Konsentrasi 3% (0,6 ml ekstrak daun 

sirsak+ PDA 19,4 ml); S4= Konsentrasi 4% (0,8 ml ekstrak daun sirsak+ 

PDA 19,2 ml); dan S5 = Konsentrasi 5% (1 ml ekstrak daun sirsak+ PDA 19 

ml). 
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3.4.    Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Media PDA 

Media PDA ditimbang sebanyak 14,4 g. dengan menggunakan 

timbangan analitik. Media tersebut dimasukkan ke dalam Labu Erlenmeyer. 

Kemudian tambahkan akuades sebanyak 120 ml, setelah itu dididihkan dan 

dihomogenkan dengan hot plate with magnetic stirer. 

 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak 

Dalam pembuatan ekstrak daun sirsak, yang digunakan adalah daun  

pada ruas ke 4 -5 dari pucuk daun. Daun sirsak yang telah diperoleh 

dilakukan pencucian terlebih dahulu pada air mengalir untuk membersihkan 

dari kotoran yang menempel. Daun sirsak yang telah dibersihkan tadi 

dikering anginkan untuk menghilangkan air bekas cucian lalu ditimbang.  

Daun sirsak ditimbang seberat 100 g, kemudian dicuci bersih, lalu daun 

sirsak dipotong-potong sebesar 4 cm dan masukan kedalam blender 

kemudian di     tambahkan dengan 200 ml akuades. Untuk komposisi daun sirsak 

dan akuades yaitu 1:2. Direndam selama 24 jam setelah itu saring serta 

diperas dengan menggunakan empat lapis kain kasa steril (Cut, 2023). 

 

3.4.3. Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat-alat dissecting set, alat-alat dari gelas dan logam 

direndam terlebih dahulu selama 2 jam dengan klorok 1%. Dibilas dengan air 

bersih dan sabun cair kemudian dikeringkan dengan suhu kamar 20-25
o
C. 

Alat- alat gelas dan logam kemudian dibungkus dengan alumunium foil dan 

dimasukkan kedalam presto selama 20 menit. 

 

3.4.4. Kultivasi Colletotrichum musae 

         Isolat jamur Colletotrichum musae diperoleh dari koleksi Laboraturium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Isolat 

Colletotrichum musae yang berada dalam tabung dipindahkan menggunakan 

jarum ose, kemudian diinokulasi ke cawan petri yang berisi media PDA. Cawan 
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petri kemudian di tutup dan disegel pada sekelilingnya menggunakan plastic wrap 

dan setelah itu di inkubasi pada suhu 27 oCdidalam incubator selama 3x24 jam. 

 

3.4.5. Pengujian Ekstrak terhadap Colletotrichum musae secara In Vitro 

Pengujian dilakukan secara in vitro dengan menguji ekstrak terhadap 

pertumbuhan Colletotrichum musae pada media PDA. Inokulasi patogen pada 

PDA dilakukan di dalam LAFC. Media PDA dan ekstrak pada Cawan Petri 

berdiameter 9,5 cm disesuaikan dengan perlakuan yang telah ditetapkan dan 

tambahkan pil atom dengan tujuan agar tidak terkontaminasi oleh bakteri, 

aduk hingga homogen dengan menggunakan vortex mixer dan tuang pada 

Cawan Petri, kemudian diamkan sampai padat. Miselium Colletotrichum 

musae diambil dengan cara memotong PDA yang ditumbuhi biakan murni 

Colletotrichum musae dengan menggunakan cork borer steril ukuran 

diameter 1 cm. Hal ini bertujuan agar pertumbuhan miselium pada media 

PDA untuk tiap perlakuan relatif sama. Miselium jamur diinokulasikan pada 

media PDA yang telah dicampur dengan larutan ekstrak daun sirsak tepat 

ditengah Cawan Petri. Kemudian dilakukan inkubasi dengan memasukan 

Cawan Petri kedalam inkubator pada suhu 27-28
o
C. 

 

3.5.      Parameter Pengamatan 

3.5.1.   Karakteristik  Makroskopis 

Identifikasi fungi dilakukan dengan pengaamatan makroskopis isolat 

fungi. Pengamatan makroskopis dilihat dari warna bagian depan koloni dan 

belakang koloni, tekstur koloni, dan permukaan koloni. Bagian depan Koloni 

berwarna putih abu-abu, bagian bawah koloni berwarna coklat kehitaman, 

hifa menebal seperti kapas dan halus serta tepi koloni rata. Fungi yang 

berbeda berdasarkan makrokopisnya diidentifikasi secara mikroskopis (Inaya 

et al., 2022). 
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3.5.2.   Laju Pertumbuhan Koloni Colletotrichum musae 

Laju pertumbuhan koloni Colletotrichum musae dihitung dengan 

rumus yang mengacu pada Crueger and Crueger (1984), sebagai berikut: 

µ= x/t 

Keterangan : 

µ : Laju pertumbuhan (cm) 

x : Diameter koloni Colletotrichum musae pada akhir pengamatan  (cm) 

t : Hari pengamatan 

 

3.5.3.   Daya Hambat Koloni Colletotrichum musae 

Daya hambat koloni Colletotrichum musae dihitung dengan  rumus (Nefzi 

et al , 2016): 

P = (a-b)/a x 100% 

Keterangan : 

P :  Persentase penghambatan 

a           : Diameter Koloni Colletotrichum musae pada medium PDA tanpa        

konsentrasi ekstrak daun sirsak. 

b : Diameter koloni Colletotrichum musae pada medium PDA yang  

diberikan kosentrasi ekstrak daun sirsak 

 

 Kategori Keefektifan fungisida dalam menghambat pertumbuhan jamur 

dinilai dari kategori yang telah dikemukakan oleh Irasakti dan Sukatsa (1987), 

sebagai berikut : 

0 %  = Tidak efektif 

1-20%  = Sangat kurang efektif 

21-40% = Kurang efektif 

41-60% = Cukup efektif 

61-80% = Efektif 

81-100% = Paling efektif 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil penelitian kemudian di olah menggunakan bantuan software 

SAS (Statistical Analysis System) Versi 9.0. Data Karakteristik makroskopis 

dianalisis secara deskriptif, sedangkan data laju pertumbuhan dan daya hambat 

dianalisis secara statistik dengan uji analis ANOVA / sidik ragam menggunakan 

program SAS versi 9.0 
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V. PENUTUP 

 

5.1.      Kesimpulan 

 Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 1-5% belum efektif dalam 

menghambat pertumbuhan  Colletotrichum musae secara in vitro.  

 

5.2.      Saran 

 Disarankan untuk melakukan penelitian menggunakan ekstrak tumbuhan 

atau tanaman lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 2.  Bagan Percobaan Penelitian 
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Keterangan: 

S      = Perlakuan 

U1, U2, U3, U4  = Ulangan 

S0 = Konsentrasi  0% (0 ml daun sirsak  + PDA 20 ml) 

S1 = Konsentrasi 1% (0,2 ml ekstrak daun sirsak + PDA 19,8 ml) 

S2 = Konsentrasi 2% (0,4 ml ekstrak daun sirsak + PDA 19,6 ml) 

S3 = Konsentrasi 3% (0,6 ml ekstrak daun sirsak + PDA 19,4 ml) 

S4 = Konsentrasi 4% (0,8  ml ekstrak daun sirsak + PDA 19,2 ml) 

S5 = Konsentrasi 5% (1 ml ekstrak daun sirsak+ PDA 19 ml) 

SOU1 S1U4 

S1U3 S2U4 

S3U2 S2U3 

S3U1 

S1U1 

S0U2 

S0U3 S5U2 S1U2 

S4U1 S3U3 S5U4 S4U2 

S4U4 S2U2 S1U1 S5U3 

S4U3 S3U4 S1U2 S0U4 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan koloni C. musae 

Ulangan 

Perlakuan 

    

 

U1 U2 U3 U4 Rata-rata 

S0 (Kontrol 0,64 0,64 0,64 0,64 0,64 

S1 (1%) 0,59 0,56 0,55 0,54 0,56 

S2 (2%) 0,53 0,52 0,51 0,55 0,52 

S3 (3%) 0,48 0,49 0,5 0,46 0,48 

S4 (4%) 0,39 0,37 0,38 0,39 0,38 

S5 (5%) 0,34 0,32 0,34 0,33            0,33 

 

 
 

                                   LAJU PERTUMBUHAN     22:17 Sunday, July 
18, 2024   1 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
                                Class Level Information 
 
                      Class          Levels    Values 
 
                      Perlakuan           6    S0 S1 S2 S3 S4 S5 
 
 
                             Number of observations    24 
 
                                   LAJU PERTUMBUHAN     22:17 Sunday, July 
18, 2024   2 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: HASIL 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                        5      0.26075000      0.05215000     253.70    
<.0001 
 
  Error                       18      0.00370000      0.00020556 
 
  Corrected Total             23      0.26445000 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    HASIL Mean 
 
                  0.986009      2.940966      0.014337      0.487500 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Perlakuan                    5      0.26075000      0.05215000     253.70    
<.0001 
 
                                   LAJU PERTUMBUHAN     22:17 Sunday, July 
18, 2024   3 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
                        Duncan's Multiple Range Test for HASIL 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
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experimentwise 
                                      error rate. 
 
 
                           Alpha                        0.05 
                           Error Degrees of Freedom       18 
                           Error Mean Square        0.000206 
 
 
      Number of Means           2           3           4           5           
6 
      Critical Range       .02130      .02235      .02301      .02347      
.02380 
 
 
              Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
            Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                          A       0.64000      4    S0 
 
                          B       0.56000      4    S1 
 
                          C       0.52750      4    S2 
 
                          D       0.48250      4    S3 
 
                          E       0.38250      4    S4 
 
                          F       0.33250      4    S5 
 
 
 
 

SUMMARY 

Groups Count Sum  Average 

S0 (Kontrol) 4 2,56 0,64 

S1 (1%) 4 2,24 0,56 

S2 (2%) 4 2,11 0,52 

S3 (3%) 4 1,93 0,48 

S4 (4%) 4 1,53 0,38 

S5 (5%) 4 1,33 2,92 
 

 
 
 

ANOVA 

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat 
F-Hitung F-Tabel 

Keragaman Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 

Perlakuan 5 0,26075 0,05215 253,70** 2,77 

Galat  18 0,0037 0,00021 

  Total 23 0,26445 

   Keterangan :    tn = tidak nyata 

   *= berbeda nyata 

  ** = sangat nyata 
 
 
 

 



 

24 

 

Lampiran 4. Hasil Analisis Sidik Ragam Daya Hambat koloni C. musae 

Ulangan 

Perlakuan 

    

 

U1 U2 U3 U4 Rata-rata 

S0 (Kontrol) 0 0 0 0 0 

S1 (1%) 8,89 13,33 14,44 16,67 13,33 

S2 (2%) 17,78 18,89 20 14,44 17,77 

S3 (3%) 25,56 23,33 22,22 27,78 24,72 

S4(4%) 38,89 42,22 41,11 40 40,55 

S5 (5%) 47,78 50 46,67 48,89                48,33 

 
 
                                      DAYA HAMBAT       22:17 Sunday, July 
18, 2024   1 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
                                Class Level Information 
 
                      Class          Levels    Values 
 
                      Perlakuan           6    S0 S1 S2 S3 S4 S5 
 
 
                             Number of observations    24 
 
                                      DAYA HAMBAT       22:17 Sunday, July 
18, 2024   2 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: HASIL 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                        5     6380.841271     1276.168254     287.18    
<.0001 
 
  Error                       18       79.989625        4.443868 
 
  Corrected Total             23     6460.830896 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    HASIL Mean 
 
                  0.987619      8.739685      2.108048      24.12042 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Perlakuan                    5     6380.841271     1276.168254     287.18    
<.0001 
 
                                      DAYA HAMBAT       22:17 Sunday, July 
18, 2024   3 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
                        Duncan's Multiple Range Test for HASIL 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise 
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                                      error rate. 
 
 
                           Alpha                        0.05 
                           Error Degrees of Freedom       18 
                           Error Mean Square        4.443868 
 
 
        Number of Means          2          3          4          5          
6 
        Critical Range       3.132      3.286      3.383      3.450      
3.500 
 
 
              Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
            Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                          A        48.335      4    S5 
 
                          B        40.555      4    S4 
 
                          C        24.723      4    S3 
 
                          D        17.778      4    S2 
 
                          E        13.333      4    S1 
 
                          F         0.000      4    S0 

 

 

SUMMARY 

Groups Count Sum  Average 

S0 (Kontrol) 4 0,00 0,00 

S1(1%) 4 53,3 13,33 

S2(2%) 4 71,1 17,77 

S3(3%) 4 98,8 24,72 

S4(4%) 4 162,2 40,55 

S5(5%) 4 1193,3 48,33 

 

 

ANNOVA 

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat 
F-Hitung F-Tabel 

Keragaman Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 

Perlakuan 5 6380,84 1276,17 287,17** 2,77 

Galat  18 79,9896 4,44387 

  Total 23 6460,83 

   Keterangan :    tn = tidak nyata 

   *= berbeda nyata 

  ** = sangat nyata 
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Lampiran  5. Kultivasi Jamur 

 

 
 

Isolat jamur C.musae 

 

 
 

Cawan Petri yang sudah disterilkan 

 

 

 

 
 

Penimbangan Media PDA 

 

 

 
 

Pengambilan Isolat C.musae 
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak 

 

 
 

Pengambilan Daun Sirsak 

 

 
 

Penimbangan Daun Sirsak 

 

 

 
Pemotongan Daun Sirsak 

 

 
Daun Sirsak dihaluskan dengan Blender 

 

 
Ekstrak Daun Sirsak disaring 

menggunakan Kain Kasa 

 

 

 
Penyaringan Ekstrak Daun Sirsak 

menggunakan Membran Filter 
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Lampiran  7. Sterilisasi Alat 

 

 
Cawan Petri dibungkus dengan 

menggunakan Kertas Padi 

 

 

 
Semua Alat disterilkan dengan Oven 

 

 
 Cawan Petri didinginkan setelah 

disterilkan 
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Lampiran  8. Pembuatan Media 

 
Penimbangan Bubuk PDA 

 

 
Penuangan Aquades kedalam 

Erlenmeyer 

 
Bubuk PDA dihimogenkan 

menggunakan Hotplate 

 
Media PDA disterilkan menggunakan 

Presto 
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